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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi pembelajaran IPS 
menggunakan media gambar berbasis audiovisual pada siswa kelas IV SD Negeri 
Panembahan Yogyakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Panembahan Yogyakarta dengan 
subyek penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 13 siswa 
laki-laki dan 12 siswa perempuan. Adapun proses penelitian dilakukan melalui 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, tes dan dokumen. Analisis data menggunakan rata-rata 
dan persentase ketuntasan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar 
siswa. Pada prasiklus rata-rata prestasi belajar siswa 62 dengan ketuntasan 36% 
meningkat pada siklus I menjadi rata-rata belajar siswa 66,80 dengan ketuntasan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sistem Pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan 
yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional.Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Agus Taufik (2013;15) menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
proses berkesinambungan yang mengimplikasikan bahwa peserta didik 
memiliki kemampuan-kemampuan yang immanent (tetap ada) sebagai 
makhluk sosial dan juga mengimplikasikan bahwa manusia adalah makhluk 
yang selalu berinteraksi dengan sesamanya, dengan alam, ide dan dengan 
Tuhannya.Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 
manusia yang dinamis dan sarat perkembangan.Oleh karena itu, perubahan 
atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi 
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.Perubahan dalam arti perbaikan 
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pendidikan pada semua tingkat itu perlu terus-menerus dilakukan sebagai 
antisipasi kepentingan masa depan. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlaq Mulia, 
Sehat, Beilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 
pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai 
antisipasi kepentingan masa depan. Pendidikan mampu mendukung 
pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga kelak mampu menghadapi 
dan memecahkan masalah kehidupan yang ada. 
Sejalan dengan hal tersebut sesuai dengan Standar Isi Permendiknas 
No 22 Tahun 2006 khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Ilmu Pengetahuan Sosial mengkaji seperangkat peristiwa, fakta konsep, 
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Adapun pendidikan dalam 
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hal ini senantiasa terkait sebagai fenomena manusia yang sangat kompleks 
sehingga dapat dijelaskan dari berbagai sudut pandang seperti psikologi, 
sosiologi maupun ekonomi politik. 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 
memiliki tanggung jawab dan peran penting dalam mengembangkan potensi 
maupun setiap individu siswa. Guru merupakan pengemban amanat bangsa 
yaitu untuk membangun karakter bangsa serta membangun manusia Indonesia 
seutuhnya terutama bagi anak-anak bangsa yang sedang tumbuh dan 
berkembang baik jasmani, rohani, mental dan spiritual. Sekolah juga 
merupakan wahana bagi anak berinteraksi antar sesama warga sekolah 
sehingga kelak dapat menemukan jatidiri yang tidak lepas sebagai makhluk 
sosial. Layanan pendidikan disekolah hendaknya bertumpu dan berorientasi 
yang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan siswa, baik dari segi minat dan 
bakat serta kemampuan intelektual sebagai faktor penunjang lainnya. 
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun masyarakat 
Indonesia seutuhnya adalah satu upaya yang niscaya harus selalu diperhatikan. 
Hal ini langsung terkait dengan kegiatan pembelajaran yakni kegiatan guru 
dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. 
Perilaku belajar dan mengajar terkait dengan bahan pembelajaran dan model 
pembelajaran yang selanjutnya dapat diterapkan, diubah, diuji dan 
dikembangkan. Guru adalah menempati salah satu faktor yang sangat penting 
dalam proses pendidikan untuk mengembangkan karakter dan 
mengembangkan kemampuan intelegensi siswa. Dalam Undang-Undang 
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No.14 tahun 2005 pasal 1 menyatakan bahwa guru merupakan pendidik 
profesional dengan tugas utama, mendidik, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan anak  
usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Implementasi dari kedudukan guru berfungsi untuk mengangkat 
harkat martabat bangsa dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi 
untuk meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan nasional. 
Peningkatan mutu pendidikan sangat dibutuhkan kerja keras dan kerja 
sama antar warga sekolah, hal yang tidak kalah penting adalah sifat inovatif 
guru dalam proses pembelajaran kelas. Penyajian materi yang dilakukan oleh 
guru hendaknya seefektif dan seefisien mungkin juga bersifat variatif sehingga 
tidak membosankan akan tetapi akan terkesan menyenangkan bagi siswa. Pada 
umumnya guru dalam menyampaikan materi pembelajaran masih bersifat 
konvensional misalnya, ceramah, tanya jawab dan mengerjakan lembar kerja 
siswa merupakan hal yang sudah biasa dilakukan ketika proses pembelajaran. 
Alat dan media pembelajaran sering dilupakan, lebih ironis lagi bahwa alat 
dan media pembelajaran seakan menambah beban bagi guru. Modifikasi dan 
kolaborasi metode konvensional dengan metode kooperatif dan kolaborasi 
mode konvensional dengan metode kooperatif, pemilihan model dan strategi 
pembelajaran modern serta pemanfaatan alat dan media pembelajaran yang 
relevan secara optimal akan membuat suasana kelas lebih hidup, 




Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut : 
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungan 
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial 
3. Memiliki komitmen-komitmen dan kesadaran terhadap nilai sosial dan 
kemanusiaan 
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 
Diberikannya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada Sekolah 
Dasar, diarahkan untuk mempersiapkan siswa sebagai warga negara yang baik 
dapat menguasaiilmu pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai sehingga 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah pribadi atau masalah sosial 
serta dapat digunakan untuk mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam 
kegiatan kemasyarakatan. Dengan mata pelajaran IPS diharapkan siswa dapat 
memahami berbagai fenomena sosial yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, 
nilai dan sikap, mengenai: kebudayaan, ruang, waktu, interaksi antar manusia 
dengan lingkungan, pranata, interaksi sosial, ekonomi, produksi, distribusi, 
konsumsi, konteks kebinekaan masyarakat Indonesia, kehidupan global, dan 
kehidupan demokrasi. 
Peningkatan prestasi belajar siswa sangat diperlukan kerja keras dan 
adanya saling sinergi antar sesama warga sekolah. Agar dapat memperoleh 
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prestasi belajar yang baik, juga dibutuhkan guru yang profesional, yaitu guru 
yang dapat mengolah proses pembelajaran dikelas dengan efektif. Selanjutnya 
agar siswa dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, 
maka dalam melakukan pembelajaran dikelas guru perlu menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat, dan yang mampu mengoperasikan media 
belajar. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat diharapkan mampu 
membangun pemahaman pada diri siswa tentang materi pelajaran IPS yang 
masih berupa konsep. Dengan menggunakan media pembelajaran seperti 
LCD/OHP, akan menimbulkan ketertarikan siswa untuk aktif mengikuti 
pelajaran. 
Kenyataan yang ada pada saat ini, dalam melakukan pembelajaran 
kebanyakan guru masih menggunakan metode yang konvensional seperti 
ceramah, tanya jawab, dan mengerjakan lembar kerja siswa. Guru juga tidak 
menggunakan alat dan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
siswa, sehingga siswa cepat menjadi bosan dan akhirnya kurang memahami 
mata pelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini juga terjadi pada SD Negeri 
Panembahan Yogyakarta, yakni berdasarkan wawancara dengan rekan guru 
kelas IV bahwa mata pelajaran IPS saat Ulangan Tengah Semester (UTS) 
semester II hasilnya masih dibawah KKM (KKM 70). Dari 25 siswa yang 
mencapai KKM hanya 9 siswa (36%) sehingga yang belum mencapai KKM 
ada 16 siswa (64%). Nilai tertinggi yang diperoleh 75 sedangkan nilai 
terendah adalah 47 dengan rata-rata nilai 62. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPS kurang maksimal karena antusias peserta didik kurang. 
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Terjadinya permasalahan ini tidak terlepas dari faktor antara lain keterampilan 
guru dalam mengelola pembelajaran di kelas, aktifitas siswa cenderung selalu 
menjadi objek sehingga pemahaman terhadap materi masih rendah. 
Dari penelusuran refleksi dan diskusi dengan guru kelas ternyata 
disimpulkan ada bebarapa sebab yang menjadi permasalahan yaitu: 
1. Siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran 
2. Kurangnya minat/antusias siswa dalam pembelajaran 
3. Pemahaman terhadap materi masih kurang 
4. Siswa belum mampu mengungkapkan pendapat 
5. Siswa masih merasa kebingungan dalam mempelajari materi 
Peneliti sepakat dengan rekan guru untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas IV 
dalam hal ini peneliti menerapkan  pembelajaran menggunakan  media gambar 
berbasis audiovisual.Pembelajaran ini menerapkan alat bantu media gambar 
sehingga siswa mampu melihat dan mendengar materi  sebagai inti 
pembelajaran. Gambar-gambar tersebut dapat diperoleh dari kasus-kasus atau 
gambar yang relevan dengan Kompetensi Dasar (Hamdani, 2011:94). 
Kelebihan media ini adalah siswa dapat kritis dalam menganalisa gambar, 
siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa  gambar, serta siswa diberikan 
kesempatan untuk berpikir dan mengemukakan pendapat. Media pembelajaran 
ini akan memaksimalkan kegiatan siswa dalam berpikir dan melakukan 
aktivitas sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, namun akan 
beralih pada siswa. Guru hanya memfasilitasi peserta didik dan memotivasi 
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agar peserta didik dapat menggali lebih dalam pengetahuan mereka. Untuk 
menarik perhatian siswa,peneliti mencoba menggunakan media gambar 
berbasis audiovisual. Penggunaan media ini akan lebih menarik bagi siswa 
dimungkinkan siswa akan lebih antusias dalam belajar. Djamarah (1995:124) 
menyebutkan audio visual adalah media yang mempunyai unsur gambar dan 
suara, dan memiliki efektifitas yang tinggi. Peneliti menggunakan media 
audiovisual dengan spesifikasi gambar yang bergerak dan diam diiringi 
dengan suara.  
Pembelajaran IPS dengan metode konvensional atau menggunakan 
model ceramah membuat materi semakin abstrakdan sulit dipahami, sehingga 
siswa tidak memiliki motivasi maupun minat belajar yang tinggi. 
Pembelajaran IPS yang hanya duduk, dengar, catat, dan hafal akan membuat 
siswa menjadi malas untuk mengikuti pelajaran. Apabila guru menyuruh siswa 
untuk membaca dan menghafal materi, siswa cenderung tidak berkonsentrasi, 
siswa cenderung mengalihkan perhatian dengan berbicara sendiri dan ramai. 
Hal tersebut menyebabkan materi yang disajikan oleh guru tidak diterima 
siswa secara maksimal. 
Suasana proses pembelajaran akan hidup dan menyenangkan serta 
membangkitkan minat belajar siswa dengan adanya kerjasama dari semua 
pihak dengan memaksimalkan potensi-potensi yang tersedia. Perencanaan 
pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik akan memberikan siswa untuk 
berpikir kreatif. Menyeimbangkan kemampuan ketiga aspek dalam kegiatan 
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pembelajaran maka potensi yang ada pada diri anak akan berkembang secara 
maksimal. 
Dengan adanya kenyataan yang ada dikelas IV SD Negeri Panembahan 
Yogyakarta, hal tersebut semakin memperkuat kurang maksimalnya 
pembelajaran IPS. Antusias dari peserta didik terlihat sangat kurang. 
Terjadinya permasalahan tersebut tidak terlepas dari faktor yang dipaparkan 
diatas, yaitu keterampilan guru yang mengelola kelas, aktivitas siswa yang 
sering menjadi objek dan terlihat dari hasil pembelajarannya. Dengan adanya 
bukti konkret tersebut perlu adanya tindakan untuk mengatasi permasalahan 
pada pembelajaran IPS, sehingga tidak berlarut-larut,dapat mencapai tujuan 
dan  antusias peserta didik meningkat. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas 
IV masih dalam masa prasional konkret yang masih membutuhkan hal nyata. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran IPS 
2. Kurangnya minat atau antusiasme siswa dalam pembelajaran 
3. Pemahaman terhadap materi masih sangat kurang 
4. Siswa belum mampu mengungkapkan pendapat 





C. Perumusan Masalah dan Cara Pemecahan Masalah 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut :Bagaimana upaya 
meningkatkan prestasi belajar IPS menggunakan media gambar berbasis 
audiovisual dapat meningkatkan prestasi belajar IPS bagi siswa kelas IV 
SD Negeri Panembahan Yogyakarta? 
2. Cara Pemecahan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka cara 
pemecahan masalahnya sebagai berikut : Pembelajaran menggunakan 
media gambar berbasis audiovisual untuk meningkatkan prestasi belajar 
IPS pada siswa kelas IV SD Negeri Panembahan Yogyakarta. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi 
pembelajaran IPS menggunakan media gambar berbasis audiovisual pada 
siswa kelas IV SD Negeri Panembahan Yogyakarta. 
 
E. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis  
Secara referensi agar dapat mengkaji permasalahan yang sama 
dalam pembelajaran dengan lingkup yang lebih luas. Apabila terbukti 
bahwa media gambar berbasis audiovisual meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan  prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS maka : 
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a) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan dan pemahaman yang 
mendalam tentang model pendekatan ini, sehingga dapat memperkaya 
khasanah ilmu, khususnya disiplin Ilmu Pendidikan Sosial. 
b) Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan berfikir ilmiah.  
2. Secara Praktis 
a) Guru 
Membantu mengatasi permasalahan dan pembelajaran IPS. 
Memberikan wawasan, keterampilan, dan pemahaman metodologis 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b) Siswa  
Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar IPS yang lebih 
bermakna, sehingga diharapkan hasil belajar akan meningkat. 
Disamping itu, pembelajaran dengan menggunakan media gambar 
berbasis audiovisual diharapkan dapat memberikan hasil bagi siswa 
untuk memperoleh nilai-nilai kehidupan yang sangat bermanfaat bagi 
dirinya.  
c) Sekolah  
Sebagai masukan dalam meningkatkan intensitas, efektivitas 
dan supervisi kepada guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
IPS, prestasi belajar IPS dan kualitas sekolah yang dikelola. 
d) Bagi peneliti  
Penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan tentang metode 
pembelajaran dan dapat mengimplementasikan di kelas sebagai wujud 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. 
